BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penjelasan dan uraian-uraian beserta analisa pada bab sebelumnya
mengenai pandangan Habaib terhadap poligami (Studi terhadap Kompilasi Hukum
Islam pasal 56, 57, dan 58) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. bahwa pandangan mereka tentang poligami menurut Hukum Islam adalah
boleh dengan pendapat yang berbeda-beda yang mana pendapat mereka
sebagai berikut :

a. Poligami diperbolehkan sebagai alternatif, sebagai jalan keluar bila
istri sudah tidak dapat memenuhi hak suami, karena sudah tua atau

lanjut usia atau mungkin mempunyai penyakit, ingin mempunyai
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keturunan yang banyak dan baik, soleh-solehah sedangkan istri
tidak dapat melahirkan keturunan, dan karena suami mempunyai
kelebihan seksual maka dalam Islam Allah swt memberi alternatif
dan jalan keluar kepada suami untuk berpoligami dengan syarat
harus dapat berbuat adil terhadap istri-istri.

b. Ada juga yang berpendapat bahwa hukum Poligami dalam Islam itu
tergantung situasi dan kondisi dengan kembali pada hukum
pernikahan, karena poligami itu sebenarnya pernikahan maka
hukumnya sama seperti pernikahan artinya dapat menjadi wajib,
sunah, mubah, dan haram.

2. pandangan habaib terhadap Kompilasi Hukum Islam pasal 56, 57, dan 58
tentang Poligami Ada yang berpendapat menurut Hukum Islam poligami itu
diperbolehkan dengan syarat harus adil, merujuk pada al-Qur’an surat al-
Nisa’ ayat tiga yang menjelaskan kawinlah dua, tiga, dan empat bila tidak
mampu berbuat adil satu saja seseorang bila tidak mampu berbuat adil,
diharamkan atau dilarang untuk berpoligami. Yang mana dari ketiga pasal
tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. ada yang setuju secara keseluruhan pada Kompilasi Hukum Islam
pasal 56, 57, dan 58.

b. ada yang setuju sebagian pasal dari Kompilasi Hukum Islam pasal

56, 57, dan 58.
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c. ada yang tidak setuju secara keseluruhan pada Kompilasi Hukum
Islam pasal 56, 57, dan 58.

d. ada yang tidak setuju sebagian pasal dari Kompilasi Hukum Islam
pasal 56, 57, dan 58.

3. Dari berbagai Pandangan Habaib terhadap Kompilasi Hukum Islam pasal 56,
57, dan 58 tentang Poligami. dapat di tarik sebuah kesimpulan bahwa secara
keseluruhan pandangan Habaib mayoritas banyak yang tidak setuju terhadap
Kompilasi Hukum Islam pasal 56, 57, dan 58 tentang Poligami.

4. Mengenai pandangan Habaib tentang praktek poligami, mereka tidak
berpoligami dengan pendapatnya masing-masing, dari pendapat mereka
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa walaupun secara syariat poligami itu
menurut mereka di perbolehkan dengan syarat harus berlaku adil, sebagai
alternatif dan kembali pada aturan pernikahan dalam Hukum Islam akan
tetapi pada implementasinnya mereka tidak berpoligami meskipun ada yang
menyatakan belum melakukan praktek poligami.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, dapat menjadi masukan kepada
pemerintah untuk melihat, memperhatikan, dan mempertimbangkan kembali aturan-
aturan mengenai poligami yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam tersebut
apakah sudah sesuai dengan Hukum Islam dan sesuai dengan kondisi dan keadaan

masyarakat.
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Dan terhadap masyarakat terutama habaib, ulama, dan orang-orang yang
berpendidikan harus melihat dan memperhatikan aturan-aturan mengenai poligami
yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam supaya dapat bekerja sama antara
masyarakat dengan pemerintah sehingga dalam membuat aturan-aturan terutama
mengenai poligami, berhati-hati dalam membuat Undang-Undang dan peraturan-

peraturan sesuai yang diinginkan oleh agama dan masyarakat.
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